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ABSTRAK  

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana seharusnya pengelolaan siswa pada 

sekolah berbasis agama khususnya Islam. Metode penelitian dengan kualitatif melalui 

pendekatan studi Pustaka yang dikembangkan dari teori Suharsimi Arikunto tenteng 

pengelolaan dan Shafique Ali Khan tentang siswa. Teknik pengumpulan data dengan studi 

dokumentasi dan pengolahan data dengan reduksi, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian: (1) pengelolaan adalah cara menjalankan program kerja organisasi. (2) siswa 

adalah orang yang datang ke sekolah untuk mencari ilmu. (3) pengelolaan siswa adalah cara 

sekolah mengatur program kerja kesiswaan yag dilakukan melalui bebera cara: (a) penerimaan 

siswa dilakukan dengan tes intelegensia umum mata pelajaran dan agama dengan tes membaca 

Al-Qur’an serta pengetahuan rukun Islam dan Iman. (b) penempatan siswa dengan mencapur 

siswa pintar dengan yang kurang pintar serta ditempatkan ruang kelas sesuai jenis kelamin. (c) 

jalur masuk dan pulang siswa, tidak dilakukan dalam satu pintu namun membedakan pintu 

masuk siswa putra dengan putri. (d) program ekstrakurikuler: da’i, tahfidz dan pengembangan 

kepribadian siswa melalui kepemimpinan, bersuci dan memasak.  

Kata Kunci: Pengelolaan, Siswa, Sekolah, Islam  

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe how students should be managed in religion-

based schools, especially Islam. The research method is qualitative through a library 

study approach developed from Suharsimi Arikunto theory of management and 

Shafique Ali Khan's about students. Data collection techniques with utilization studies 

and data processing with reduction, data presentation and drawing conclusions. The 

results of the research: (1) management is a way of carrying out an organization's work 

program. (2) students are people who come to school to seek knowledge. (3) student 

management is the way schools regulate student work programs which are carried out 

in several ways: (a) student admission is carried out by tests of general intelligence on 

subjects and religion by tests on reading the Koran and knowledge of the pillars of 

Islam and faith. (b) placement of students by mixing smart and less intelligent students 

and placing them in classrooms according to gender. (c) student entry and return 

routes, not carried out in one door but distinguishing entrances for male and female 

students. (d) extracurricular programs: preachers, tahfidz and personality 

development of students through leadership, purification and cooking. 

Keywords: Management, Students, School, Islam 
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A. PENDAHULUAN 

Siswa yang merupakan orang yang sedang dalam proses pertumbuhan, peningkatan dan 

pengembangan segala potensi yang dimilikinya yang mana dalam prosses tersebut diperlukan 

suatu pengarahan dan bimbingan agar mampu tumbuh secara optimal. Selain itu siswa juga 

dijelaskan sebagai individu yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, 

sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat (Nawawi, Kamaliah, 2021). 

Siswa memiliki potensi untuk berkembang oleh sebab itu, siswa tidak dapat diperlakukan sebagai 

manusia yang sama sekali pasif, melainkan siswa itu memiliki kemampuan dan keaktifan yang 

mampu membuat pilihan dan penilaian, merima, menolak atau menemukan alternative lain yang 

lebih sesuai dengan pilihannya sebagai perwujudan dari adanya kehendak dan kemauan bebasnya 

(Siddik, Harahap, 2016).  

Berdasarkan pernyataan tersebut, pengelolaan terhadap siswa diperlukan dengan tujuan 

agar sekolah mampu melayani siswa dengan prima sesuai dengan visi, misi dan kebijakan yang 

berlaku di sekolah. Pengelolaan kesiswaan yang dipandang sebagai bagian manajemen sekolah 

memberikan pengertiannya dengan menjelaskan bahwa pengelolaan siswa merupakan proses 

pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa mulai dari penerimaan siswa hingga keluarnya 

siswa dari suatu sekolah yang dilakukan dengan mengatur kegiatan siswa agar kegiatan tersebut 

menunjang proses belajar mengajar sehingga dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara 

keseluruhan (Astuti, 2021). Pengelolaan siswa juga diartikan sebagai layanan yang memusatkan 

perhatiannya pada pengelolaan siswa di dalam maupun di luar kelas (Knezevich, Setiawan, 2021, 

p.05).  

Manfaat dari pengelolaan siswa di sekolah adalah siswa lebih terarah dan teratur 

perkembangannya selama belajar di sekolah siswa juga dapat mengembangkan dan menyalurkan 

minat dan bakat serta potensi lainnya yang dimiliki oleh siswa tersebut yang tentunya akan 

dibimbing oleh pendidik yang bersangkutan (Zulkhairi & Nurasiah, 2021). Dalam kegiatan 

pengelolaan siswa, program sekolah harus didasarkan kepada kepentingan dan perkembangan dan 

peningkatan kemampuan siswa dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotor dan sesuai dengan 

keinginan, bakat dan minat siswa (Hamidah, 2018). Pengelolaan siswa juga harus dapat 

mengakomodir kualitas layanan sekolah terhadap siswa yang diatur dengan sangat baik dan rapi 

dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki siswa (Suminar, 2017). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 24,4% pengelolaan siswa yang baik 

mempengaruhi pola karakter serta nilai-nalai yang akan di dapat siswa selama belajar di sekolah 

khususnya nilai-nilai keagamaan (Rusmiana, 2022). Hasil penelitian selanjutnya juga 

membuktikkan bahwa pengelolaan siswa yang tidak baik, juga akan mempengaruhi prestasi siswa 

di sekolah menjadi lemah, hanya sebasar 0.122 untuk taraf peningkatan pengaruh pengelolaan 

siswa terhadap prestasi siswa (Hasan, 2020). Hal ini membuktikan bahwa jika sekolah tidak 

mengatur pengelolaan siswa dengan baik, maka prestasi siswa di sekolah akan semakin menurun. 

Pengelolaan siswa di sekolah harus dilakukan dengan baik dan berhati-hati dengan memperhatikan 

tingkat prestasi belajar siswa yang mana hal tersebut akan berdampak pada mutu layanan, proses 

dan hasil belajar siswa secara khusus yang berdampak pada mutu sekolah secara umum.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian teoritis ini dilakukan untuk memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan kepada sekolah-sekolah yang ada di Indonesia khususnya sekolah 

yang berbasis agama Islam dalam rangka menjelaskan bagaimana seharusnya mengelola siswa di 

sekolah yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Perbedaan penelitian ini yang sekigus menjadi 

novelty dalam penelitian ini adalah peneliti menyebutkan dan menjelaskan secara singkat, padat 

dan jelas pengelolaan siswa di sekolah Islam pada aspek penerimaan, proses Pendidikan dalam 

kelas dan luar kelas serta pada kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti siswa untuk 

memperdalam karakter Islami ssiswa di sekolah. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian dalam kajian ini dilakukan secara kualitatif yang mana peneliti berusaha 

menjelaskan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi kalimat singkat namun jelas tentang 

bagaimana seharusnya pengeloaan siswa pada sekolah berbasis agama Islam. Pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian kualitaif ini adalah studi Pustaka yang dikembangkan berdasarkan teori 

dari Suharsimi Arikunto tentang pengelolaan dan teori dari Shafique Ali Khan tentang siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam kajian ini dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu peneliti 

mengumpulkan teori atau hasil penelitian lain yang menjelaskan atau mengungkapkan tentang 

pengelolaan, siswa dan pengelolaan siswa khususnya pada sekolah Islam.  

Teknik pengolahan data dilakukan melalui pengolahan data dari Milles & Hubermann yaitu 

pertama reduksi data dengan mengumpulkan dan mengelompokkan data berupa teori atau hasil 

penelitian orang lain tentang pengelolaan, siswa dan pengelolaan siswa. Kedua penyajian data 
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dengan menampilkan data hasil reduksi dalam bentuk kalimat atau tabel atau gambar yang dapat 

mendeskripsikan hasil penelitian. Ketiga penarikan kesimpulan dengan menyimpulkan hasil 

penelitian berdasarkan reduksi dan penyajian data hingga peneliti mendapatkan hasil penelitian 

sesuai dengan yang diinginkan dan sesuai dengan focus atau rumusan masalah dalam kajian ini. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan 

Suharsimi Arikunto mejelaskan bahwa pengelolaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengatur dan mengelola sumber daya dalam organisasi yang dilaksanakan oleh sumber daya 

manusia agar mereka dapat melakukan suatu pekerjaan yang sudah direncanakan untuk mencapai 

tujuan organisasi (Ariyani, 2020). Pengelolaan dapat diartikan pada dua perspektif berbeda, 

pertama pengelolaan sebagai pembangunan yang meruba sesuatu sehingga menjadi baru dan 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan kedua pengelolaan sebagai perubahan yaitu usaha untuk 

memelihara sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan-kebutuhan (Suawan et el., 2021). 

Pengolaan juga disebut dengan kegiatan manajemen yang dapat diartiakan sebagai ilmu mengatur 

pemanfaatan sumber daya organisasi yang dilakukan secara efektif dan efisien agar tujuan 

organisasi mudah untuk (Putra et al., 2017) 

Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan 

baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi artinya 

Pengelolaan  

(S. Arikunnto) 

Siswa 

(Shafique Ali Khan) 

Pengelolaan Siswa 

(Peneliti) 
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pengelolaan itu kegiatan yang dilakukan bersama orang lain serta kelompok dengan maksud untuk 

mencapai tujuan organisasi (Bararah, 2020). Pengelolaan adalah kegiatan terencana yang 

dilakukan oleh organisasi dalam pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki baik manusia  

maupun  non  manusia  dalam  rangka mencapai tujuan organisasi (Zakiyah 2020). Pengelolaan 

merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, 

dan mengembangkan segala  upaya  di dalam mengatur dan mendayagunakan  sumber  daya 

manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi (Jeklin, Fathurrochman et al.,  

2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah startegi yang dilakukan oleh 

organisasi untuk menjalankan program kerja yang telah disusun bersama para sumber daya 

manusia dan sumber daya lain yang dimilikinya.   

 

Siswa  

Shafique Ali Khan menjelaskan siswa adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk 

memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan, selanjutnya orang ini disebut pelajar atau 

orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapapun usianya, dari manapun, siapa pun, dalam 

bentuk apapun, dengan biaya apapun untuk meningkatkan pengetahuan dan moral pelaku belajar 

(Min, 2023). Siswa adalah orang yang memiliki potensi dasar yang pernah dikembangkan melalui 

pendidikan, baik secara fisik maupun spikis, baik pendidikan itu di lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun di lingkungan masyarakat dimana anak tersebut berada (Oktara, Jahari et al., 2018). Siswa 

itu adalah anggota masyarakat yang yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (UU No 20 Tahun 

2003).  

Siswa itu adalah manusia yang memiliki fitrah atau potensi untuk mengembangkan diri, 

sehingga ketika fitrah ini ditangani secara baik maka sebagai eksesnya justru anak didik itu 

nantinya akan menjadi seorang yang bertauhid kepada Allah SWT (Al-Rasyidin, Harahap, 2016). 

Siswa adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik 

fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing yang memerlukan bimbingan dan 

pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya (Deswita, 

Hujaemah, 2020). 

Sehingga dapat disimpulkan siswa adalah seseorang yang data pada sekolah dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan psikis dan motoriknya agar mampu berkembang dengan baik. Adapun 
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ciri dari siswa adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga 

merupakan makhluk yang unik, individu yang sedang berkembang. Anak mengalami perubahan 

dalam dirinya secara wajar, individu yang membutuhkan bimbingan individual dan individu yang 

memiliki kemampuan untuk mandiri dalam perkembangannya siswa memiliki kemampuan untuk 

berkembang kea rah kedewasaan (Tirtaraharja, silabus.web.id, n.d) 

 

Pengelolaan Siswa pada Sekolah Islam  

Berdasarkan pengertian pengelolaan dan siswa di atas, maka dapat dijelaskan pengelolaan 

siswa merupakan kegiatan yang dilakukan sekolah untuk mengatur, memberikan pola atau 

mendesain kegiatan dan program yang harus dilakukan siswa selama menjalani pengajaran dan 

Pendidikan di sekolah. Pengelolaan siswa pada sekolah berbasis agama (Islam) dapat dilakukan 

dengan beberapa pendekatan program pengelolaan yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penerimaan Siswa Baru  

Penerimaan siswa merupakan kegiatan mengadakan siswa yang dilakukan sekolah 

dalam rangka menenuhi jumlah atau rasio siswa yang diinginkan. Pada hakikatnya 

penerimaan siswa dilakukan di awal tahun akademik, namun semakin berkembangnya 

zaman penerimaan siswa tidak hanya dilakukan di awal tahun akademik saja tetapi terdapat 

pada pertengan tahun akademik seperti menerima siswa pindahan dari sekolah lain ataupun 

sekolah yang sedang melakukan studi banding dalam beberapa waktu tertentu. Maka 

sehubungan dengan hal tersebut, sekolah tidak boleh lengah dalam menjaring siswa yang 

akan masuk pada sekolahnya. Diperlukan tes sebelum siswa berbaur dengan situasi dan 

budaya yang ada di sekolah. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kesesuian 

kompetensi siswa baru dengan budaya atau nilai-nilai yang ada di sekolah.  

Adapun tes yang dapat dilakukan oleh sekolah khususnya sekolah Islam dapat 

dijelaskan sebagai berikut: pertama tes intelegensia umum, tes ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengukur sejauh mana kemampuan siswa berkaiatan dengan mata 

pelajaran wajib yang telah pemerintah tetapkan. Tess yang dilakukan oleh sekolah secara 

tidak langsung dapat membantu siswa melatih meningkatkan kemampuan mereka dalam 

hal bidang mata pelajarannya. Tes kemampuan umum juga dapat menibgkatkan motivasi 

belajar siswa yang juga akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Tes kemampuan 

umum dapat dilakukan dengan kemampuan pengamatan dan kemampuan membedakan, 
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pengertian tentang besar, jumlah dan perbandingan, ketajaman pengamatan, pengamatan 

kritis, konsentrasi, motorik halus dan memahami cerita adalah aspek-aspek yang sudah 

mencapai tingkat kematangan yang cukup optimal (Marwati et al., 2017). 

Kedua tes intelegensia agama, tes ini dilakukan dengantujuan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan dan pengetahuan siswa terkait keagamaan mereka yang dapat dilihat 

dari dua tes yaitu: pertama tes kemampuan membaca Al-Qur’an, tes ini dilakukan untuk 

mengetahui dan mengukur sejauh mana siswa yang akan diterima di sekolah sudah mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik. Selain itu tes ini dilakukan sebagai cerminan bahwa 

siswa yang akan diterima telah memiliki basik kemampuan meningkatkan agama yang 

baik. Kedua tes pengetahuan rukun Iman dan rukun Islam, hampir seluruh sekolah di 

Indonesia tidak menerapkan atau mengaplikasikan tes pengetahuan keimanan dan 

ketaqwaan siswa terhadap agamanya. Urgensi dari tes ini adalah untuk mengingatkan, 

memupuk dan meningkatkan pengetahuan siswa akan dasar-dasar keimanan dan 

ketaqwaan manusia terhadap Allah SWT. Sehingga dalam hal ini, sekolah berbasis islam 

wajib melaksanakan tes ini untuk mengetahui sejauh mana tingkat keimana dan ketaqwaan 

siswa yang akan diterima. 

Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang diterapkan oleh orang tua 

kepada anaknya mempunyai tujuan agar anaknya tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 

yang beriman serta bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia yang mencakup moral, 

etika, budi pekerti spiritual atau pengalaman nilai dan pemahaman nilai-nilai keagamaan 

yang di aktualisasikan dalam kehidupan sehari-harinya (Yuliaharti, 2018). Dengan 

menginternalisasikan nilai agama, maka pandangan hidup akan mewarnai perkembangan 

jasmani dan akalnya, serta penanaman sikap berlandaskan nilai Islam yang dikemudian 

hari akan menjadi basis dan pondasi dalam menghargai sesama dalam berinteraksi dengan 

sesame (Tafsir, Somad, 2021).  

2. Penempatan Siswa  

Penempatan siswa adalah proses membagi kelas siswa berdasarkan pada hasil tes 

(kemampuan) dan jenis kelamin. Dalam hal ini penempatan diartikan sebagai kegiatan 

membedakan siswa dalam kelompok belajar sesuai dengan kommpetensi yang dimiliki. 

Penempatan siswa pada kelas dilakukan secara merata, dimana siswa yang telah di 

rengking dibagi secara rata dengan jumlah kelas yang telah disiapkan, dalam hal ini 
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pembagian kelas bagi siswa tidak berdasarkan pada pengecualian siswa yang nilai tinggi 

dengan yang bernilai rendah (Ariska, 2015).  

Maka dalam hal penempatan ini sekolah berbasis Islam dapat melakukan dua hal 

yaitu: Pertama mengelompokkan rombingan belajar siswa tanpa melihat nilai tes (tidak 

melihat rengking nilai tes) artinya sekolah dapat mencampur siswa dicampur yang pintar 

dengan yang kurang pintar. Hal ini perlu untuk dilakukan selain bertujuan 

mengimplementasikan kebijakan merdeka belajar, juga bertujuan terjadinya keadilan 

dalam belajar yakti sekolah tidak berusaha membedakan basic kepintaran siswa namun 

sekolah memandang semua siswa adalah sama dalam segi kemampuan yang dimilik dan 

kemampuan yang akan di dapat siswa selama belajar. Kedua membedakan posisi kelas atau 

ruang kelas sesuai jenis kelamin, yakni sekolah harus menyediakan ruang kelas khusus 

siswa putri dan putra yang tidak dalam kondisi berdempetan untuk mengindari kontak 

langsung dengan lawan jenis. 

3. Jalur Masuk dan Pulang Sekolah 

Hal penting untuk menjaga aurat pria dan Wanita adalah dengan tidak 

memepertemukannya dalam satu kondisi dan situasi termasuk siswa putra dan putri. Maka 

berkenaan dengan hal tersebut, sekolah dapat membedakan jalur masuk dan pulang siswa 

tidak dalam satu pintu (gerbang) yang sama untuk menghindari pertemuan langsung antara 

siswa putra dan putri. Sekolah dapat membuat dua gerbang sekaligus dalam satu Gedung 

yang diperuntukkan khusus bagi bagi siswa putra dan putri. Misalnya pintu siswa putri 

berada di depan Gedung, maka pintu gerbang siswa putra berada pada posisi yang berbeda 

misalnya bagian belakang Gedung atau samping Gedung lainnya. Hal ini akan bermanfaat 

bagi sekolah dan siswa agar tidak terjadi benturan atau sentuhan langsung antar lawan jenis 

untuk menghindari terjadinya perbuatan yang dilarang agama. Hadits dari Abdullah Ibnu 

Abbas menjelaskan bahwa larangan bagi laki-laki dan perempuan untuk tidak bertemu 

dengan saling sendiri kecuali Bersama mahramnya karena seorang Wanita dan laki-laki 

tidak diperbolehkan untuk keluar Bersama (Rohman, 2017). Hadits dari Imam Bukhari 

juga menjelaskan bahwa seorang perempuan tidak boleh keluar dengan laki-laki lain 

termasuk bertemu dengan laki-laki lain selain mahramnya meskipun laki-laki tersebut 

seorang tamu (Fawaid, 2016). 

4. Ekstrakurikuler 
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Ektrakurikuler adalah bentuk layan Pendidikan yang dberikan sekolah diluar jam 

pelajaran pada umumnya. Ekstarkurikuler diberikan oleh sekolah sebagai bentuk dari 

pengembangan dan peningkatan potensi dann kompetensi yang dimiliki siswa dan harus 

dikembangkan melalui proses pengarah dan pembebimbingan yang tepat oleh sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk memebrikan bekal keterampilan pada siswa 

sehingga siswa dapat menyelesaikan sesuatu secara mandiri menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi (Miftakhi, 2020).  

Maka program ekstrakurikuler yang dapat dikelola sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi dan potensi siswa dalam bidang keagamaan adalah sebagai berikut: pertama 

ekstrakurikuler Dai, ekstrakurikuler ini dilakukan dengan tujuan menambah pengetahuan 

siswa akan agama Islam serta menambah dan memupuk rasa percaya diri yang tinggi pada 

siswa agar menjadi pribadi yang Tangguh dan berani berhadapan dengan banyak orang. 

Pelaksanaan bentuk kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dengan pembiasaan akhlak mulia 

yang merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh sekolah secara rutin dan berkelanjutan 

dalam membangun karakter keagamaan serta akhlak mulia siswa sebagai proses 

internalisasi nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan kesadaran beribadah dengan tujuan 

siswa dapat terbiasa berbicara, bersikap, dan berprilaku terpuji dalam kehidupan sehari- 

hari (kamra, 2019). Ekstrakurikuler keagamaan berdampak positif dalam membantu siswa 

untuk lebih muda dalam menghayati nilai-nilai agama Islam serta membantu menekan 

kenakalan remaja dan pengaruh buruk bagi siswa (hambali & Yulianti, 2018). 

Kedua ekstrakurikuler Tahfidz, ekstrakurikuler ini selain untuk mendapatkan pahala 

secara personal, juga dilakukan dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca dan 

menghafal siswa terhadap Al-Qur’an hingga siswa benar-benar mampu mendalami isi dan 

pesan-pesan kabaikan yang ada dalam Al-Qur’an. Urgensi pembelajaran tahfid menjadi 

salah satu penunjang agar terciptanya pesertadidik yang berakhlak mulia karena menjadi 

penghafal Al-Qur’an berarti memelihara kitab suci dan membacanya serta memperhatikan 

isinya untuk menjadi petunjuk dan pengajaran bagi manusia dalam kehidupan di dunia 

(Ramadhani & Aprison, 2022). Program tahfidz Al Qur’an mampu mempengaruhi karakter 

siswa yang memiliki sikap yang kurang baik terhadap guru, tenaga pendidik atau sesame 

siswa lainnya menjadi siswa yang memiliki tingkah laku atau karater siswa lebih baik serta 

mendorongkan siswa terhadap sikap yang positif dalam kebaikan (Amalia, 2017).  
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Ketiga kkstrakurikuler Pengembangan Kepribadian, ektrakurkuler ini bertujuan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa dalam hal pembentukan 

karakter kepribadian yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan mereka di masa 

mendatang. Ekstrakurikuler yang dilakukan sesuai dengan bidang kompetensi akan mampu 

mengembangkan ketermpilan dan rasa percaya diri siswa serta mampu bermanfaat bagi 

kehidupan mereka dalam memasuki dunia kerja (Rohayati et la., 2022). Adapun 

ekstrakurikuler pengembangan kepribadian dalam sekolah berbasis agama Islam yang 

dapat dilakukan oleh sekolah antara lain:  

Pertama ekstrakurikuler kepemimpan ini dapat berikan khusus kepada siswa putra 

dengan komopetensi yang didapatkan adalah siswa putra diharapkan mampu menjadi laki-

laki yang sejati dalam hal ini mampu menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri, orang lain 

dan juga istri serta anaknya kelak jika sudah berumah tangga. Kepemimpinan yang 

diberikan oleh sekolah kepada siswa dilakukan dengan tujuan siswa dapat menjadi 

inspirator bagi siswa lain, dapat memotivasi siswa lain, serta mampu memiliki gaya 

komunikasi yang baik (Sari & Sarmini, 2017). Selian itu, dengan jiwa kepemimpinan 

mampu membentuk siswa menjadi pribadi yang dapat dipercaya, ra,ah, mudah bergaul, 

terbuka, suka menolong, adil dan bertanggungjawab atas apa yang dikerjakan (Adawiyah, 

2014).  

Kedua ekstrakurikuler bersuci dapat diberikan oleh sekolah melalui kegiatan 

pertemuan rutin yang diselenggarakan dalam suatu ruangan (berbasis pembelajaran diskusi 

dan praktek) yang dikhususkan untuk mempelajari cara bersuci bagi perempuan dan laki-

laki mulai dari bersuci dari haid, junub, nifas dan lain sebagainya. Ekstrakurikuler ini 

diberikan dengan tujuan membentuk pribadi yang siap dan bertanggungjawab akan 

kebersihan diri dan lingkungan. Bersuci dalam Islam dilakukan dengan dua tujuan pertama 

agar terhindatr dari penyakit dan mengahapus kesahalan atau dosa yang dilakukan di masa 

yang lalu (Ahmad, 2014). Dengan bersuci akan mampu membentuk manusia yang ikhlas, 

sabar, rendah hati, disiplin dan patuh terhadap ketentuan dan syariat Allah SWT (Linda, 

2020). 

Ketiga ekstrakurikuler memasak dapat berikan oleh sekolah khusus pada siswa putri, 

sama halnya dengan ekstrakurikuler kepemimpinan yang bertujuan mempersiapkan laki-

laki yang seutuhnya, ekstrakurikuler memasak juga bertujuan untuk membentuk siswa 
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putri menjadi Wanita yang sesungguhnya. Kegiatan memasak yang identik dengan 

kewajiban seorang istri terhadap suami, maka untuk mengasah dan mengembangkan 

kemampuan seorang Wanita dalam hal memasak, sekolah dapat menfasilatasi siswa dengan 

ekstrakurikuler tersebut di sekolah. Dengan ekstrakurikuler memasak, maka dapat melatih 

dan meningkatkan keterampilan memasak siswa sehingga mereka dapat menggunakannya 

pada kehidupannya (Yuliantoro, 2020).  

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan siswa pada 

Lembaga Pendidikan berbasih agama khususnya agama Islam dilakukan untuk mempertegas 

pelayanan Pendidikan pada siswa agar menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. Adapun pengelolaan siswa yang dapat dilakukan sekolah antara lain: pertama pada saat 

penerimaan siswa baru: sekolah dapat menyeleksi siswa melalui dua tes yaitu tes akademik umum 

melalui soal mata pelajaran umum dan tes penguatan agama yang dapat dilakukan dengan menguji 

kelancaran membaca Al-Qur’an serta pengetahuan tenang rukun Islam dan rukun Iman. Kedua 

penempatan siswa: siswa yang telah dinyatakan lolos seleksi penerimaan siswa baru, maka 

penempatan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pertama membagi siswa dalam satu kelas 

dengan tidak memperhatikan nilai hasil tes dan kedua membedakan posisi kelas putra dan putri 

pada area yang berbeda untuk menghindari kontak langsung dengan lawan jenis.  

Ketiga jalur masuk dan pulang siswa, sekolah dapat membagi jalur masuk dan pulang siswa 

berdasarkan jenis kelamin siswa. Artinya jalur masuk dan pulang siswa tidak dalam satu pintu 

tetapi dua pintu yang bebeda untuk menghindari pertemuan langsung antar siswa putra dan putri. 

Keempat program ektrakurikuler yang diberikan sekolah untuk menningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi agama Islam siswa dapat dilakukan dengan mengadakan beberapa 

program diantaranya: pertama ekstrakurikuler dai, dengan tujuan mengembangkan pengetahuan 

tentang agama dan percaya diri siswa. Kedua ekstrakurikuler tahfidz untuk meningkatkan dan 

pengembangkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an siswa untuk menuju syurganya 

Allah SWT. Ketiga program pengembangan kepribadian siswa melalui program ekstrakurikuler 

kepemimpinan khusus siswa putera, bersuci untuk siswa putra dan putri serta memasak yang 

dikhususkan untuk siswa putri. 
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